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This study aims to analyze the institutional transformation of *pesantren* (Islamic
boarding schools) through the implementation of the Learning Organization and
Knowledge Ecology approaches at Pondok Pesantren Modern Subulussalam Kresek,
Tangerang. The research employs a qualitative case study design, with data collected
through observations, interviews, and document analysis involving school leadership,
teachers, staff, and students. Data analysis was conducted using techniques of data
reduction, data display, and conclusion drawing. The results indicate that the
implementation of Learning Organization principles has not yet contributed to the
development of a continuous learning culture, collaborative decision-making, human
resource capacity building, or organizational adaptability. Conversely, the Knowledge
Ecology approach has strengthened knowledge-sharing practices, fostered innovation,

encouraged stakeholder collaboration, and optimized the use of digital technology in
educational and administrative processes. These approaches have positively influenced
institutional ~ governance, educational quality, leadership development, and
organizational sustainability. The study concludes that integrating the Learning
Organization and Knowledge Ecology frameworks serves as an effective strategy for
institutional transformation, enabling the *pesantren* to become an adaptive,
innovative, and sustainable.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis transformasi kelembagaan pesantren melalui
implementasi pendekatan Organisasi Pembelajaran dan Ekologi Pengetahuan di Pondok
Pesantren Modern Subulussalam Kresek Tangerang. Penelitian ini menggunakan desain
studi kasus kualitatif dengan data yang dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan
analisis dokumen yang melibatkan pimpinan pesantren, guru, staf, dan siswa. Data
dianalisis menggunakan teknik reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi prinsip Organisasi Pembelajaran belum
berkontribusi pada pengembangan budaya belajar berkelanjutan, pengambilan keputusan
kolaboratif, peningkatan kapasitas sumber daya manusia, dan adaptabilitas organisasi.
Sementara itu, pendekatan Ekologi Pengetahuan telah memperkuat praktik berbagi
pengetahuan, mendorong inovasi, mendorong kolaborasi antar pemangku kepentingan, dan
telah mengoptimalkan pengqunaan teknologi digital dalam proses pendidikan dan
administrasi. Pendekatan-pendekatan ini telah berpengaruh positif terhadap tata kelola
kelembagaan, kualitas pendidikan, pengembangan kepemimpinan, dan keberlanjutan
organisasi. Studi ini menyimpulkan bahwa integrasi Organisasi Pembelajaran dan Ekologi
Pengetahuan berfungsi sebagai strategi efektif untuk transformasi kelembagaan,
memungkinkan pesantren menjadi lembaga pendidikan yang adaptif, inovatif, dan
berkelanjutan.

Kata kunci: Institutional transformation; Islamic boarding school; knowledge ecology;
learning organization; organizational learning
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PENDAHULUAN

Pondok Pesantren merupakan lembaga pendidikan Islam tertua di Indonesia yang
memiliki peran strategis dalam membentuk karakter, mengembangkan ilmu pengetahuan,
serta mencetak generasi muslim yang berakhlakul karimah, cerdas secara intelektual
maupun secara spiritual. Di tengah perkembangan teknologi, globalisasi, dan perubahan
kebutuhan masyarakat, pesantren dituntut untuk melakukan transformasi kelembagaan agar
mampu mempertahankan eksistensi sekaligus meningkatkan daya saingnya. Transformasi
tersebut tidak hanya berkaitan dengan aspek fisik dan administrasi, tetapi juga menyentuh
budaya organisasi, sistem pembelajaran, pengelolaan sumber daya manusia pesantren, serta
tata kelola pengetahuan yang berkembang di lingkungan pesantren. Oleh karena itu,
diperlukan pendekatan yang mampu mendorong organisasi pesantren untuk terus belajar,
beradaptasi, dan berinovasi secara berkelanjutan.

Secara ideal,pondok pesantren modern Subulussalam Kresek Tangerang seharusnya
memiliki budaya organisasi pembelajar (learning organization) yang memungkinkan seluruh
warga pesantren, baik pimpinan, guru, tenaga kependidikan, maupun santri, terlibat dalam
proses pembelajaran kolektif, berbagi pengalaman, dan melakukan perbaikan berkelanjutan.
Selain itu, Pondok Pesantren Modern Subulussalam juga perlu membangun knowledge
ecology atau ekologi pengetahuan yang memungkinkan pengetahuan diciptakan,
didistribusikan, didokumentasikan, dan dimanfaatkan secara optimal untuk mendukung
pengembangan kelembagaan Pondok Pesantren Modern Subulussalam Kresek Tangerang.
Melalui kedua pendekatan tersebut, Pondok Pesantren Modern Subulussalam Kresek
Tangerang diharapkan mampu menjadi organisasi yang adaptif terhadap perubahan
sekaligus tetap menjaga nilai-nilai keislaman yang menjadi identitas utamanya.

Namun demikian, berdasarkan hasil observasi awal di Pondok Pesantren Modern
Subulussalam Kresek Tangerang, ditemukan beberapa tantangan dalam proses transformasi
kelembagaan. Hasil observasi menunjukkan bahwa berbagai program pendidikan dan
kepesantrenan telah berjalan dengan baik, tetapi mekanisme dokumentasi pengetahuan
kelembagaan masih belum terintegrasi secara optimal. Sejumlah pengalaman, inovasi, dan
praktik baik yang dimiliki guru maupun pengurus belum seluruhnya terdokumentasikan
dalam sistem yang dapat diakses dan dimanfaatkan secara berkelanjutan. Akibatnya, ketika
terjadi pergantian pengurus atau guru, sebagian pengetahuan organisasi berpotensi hilang
dan harus dibangun kembali dari awal.

Temuan tersebut diperkuat oleh hasil wawancara dengan beberapa guru dan ketua
Lembaga di Pondok Pesantren Modern Subulussalam yang mengungkapkan bahwa proses
berbagi pengetahuan masih lebih banyak dilakukan secara informal melalui rapat, diskusi,
dan komunikasi personal. Meskipun pola tersebut cukup efektif dalam jangka pendek,
belum terdapat mekanisme yang sistematis untuk mengelola pengetahuan organisasi sebagai
aset kelembagaan. Selain itu, beberapa informan juga menyampaikan perlunya peningkatan
kapasitas sumber daya manusia dalam memanfaatkan teknologi digital untuk mendukung
pengelolaan data, dokumentasi program, dan pengembangan inovasi kelembagaan.

Hasil dokumentasi kelembagaan menunjukkan bahwa Pondok Pesantren Modern
Subulussalam memiliki berbagai program unggulan seperti penguatan bahasa Arab dan
Inggris, pendidikan formal berjenjang, pembinaan kepemimpinan santri, serta
pengembangan karakter berbasis nilai-nilai pesantren. Akan tetapi, kompleksitas program
yang semakin meningkat menuntut adanya sistem pengelolaan organisasi yang lebih adaptif,
kolaboratif, dan berbasis pengetahuan. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara
harapan ideal sebagai pesantren modern dengan praktik pengelolaan kelembagaan yang
masih memerlukan penguatan pada aspek organisasi pembelajar dan ekologi pengetahuan.
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Kajian mengenai learning organization dalam lembaga pendidikan telah banyak
dilakukan dalam beberapa tahun terakhir. Penelitian pertama oleh (Alamsyah et al., 2021)
Penelitian ini menjelaskan bagaimana konsep learning organization membantu organisasi
beradaptasi terhadap perubahan melalui pemanfaatan jejaring sosial dan pembelajaran
berkelanjutan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan organisasi untuk belajar
dan merespons perubahan lingkungan menjadi faktor penting dalam transformasi
organisasi.

Penelitian selanjutnya oleh (Tiwari, 2022) Penelitian ini menegaskan bahwa
pengelolaan pengetahuan merupakan aset strategis organisasi. Temuan penelitian
menunjukkan bahwa proses pengumpulan, penyimpanan, berbagi, dan pemanfaatan
pengetahuan berkontribusi terhadap efektivitas organisasi dalam menghadapi perubahan
lingkungan. Penelitian selanjutnya oleh (Druker-Ibafiez & Caceres-Jensen, 2022) Penelitian
ini menemukan bahwa ekosistem digital dan pengelolaan pengetahuan berbasis teknologi
berkontribusi terhadap inovasi organisasi pendidikan. Temuan tersebut memperkuat
pentingnya knowledge ecology dalam mendukung transformasi kelembagaan di era digital.

Penelitian selanjutnya oleh (Rojas & Chiappe, 2024) Penelitian ini menemukan bahwa
ekosistem digital dan pengelolaan pengetahuan berbasis teknologi berkontribusi terhadap
inovasi organisasi pendidikan. Temuan tersebut memperkuat pentingnya knowledge
ecology dalam mendukung transformasi kelembagaan di era digital. Penelitian selanjutnya
oleh (Latip et al., 2024) Penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan ekosistem
pengetahuan melalui kolaborasi komunitas, budaya berbagi pengetahuan, dan integrasi
sumber belajar lokal dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran serta memperkuat
keberlanjutan organisasi pendidikan.

Meskipun berbagai penelitian tersebut telah membahas learning organization,
manajemen pengetahuan, dan transformasi lembaga pendidikan, masih terdapat
keterbatasan kajian yang secara khusus mengintegrasikan konsep learning organization dan
knowledge ecology dalam konteks transformasi kelembagaan pesantren modern. Sebagian
besar penelitian lebih berfokus pada sekolah, perguruan tinggi, atau aspek manajemen
tertentu, sehingga belum memberikan gambaran yang komprehensif mengenai bagaimana
kedua pendekatan tersebut diterapkan dalam pengelolaan pesantren sebagai lembaga
pendidikan berbasis nilai keislaman.

Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini memiliki posisi yang berbeda karena
berupaya menganalisis transformasi kelembagaan Pondok Pesantren Modern Subulussalam
Kresek Tangerang melalui integrasi pendekatan learning organization dan knowledge
ecology. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam
mengenai proses pembelajaran organisasi, pengelolaan pengetahuan, serta implikasinya
terhadap penguatan tata kelola pesantren.

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menganalisis implementasi prinsip-prinsip learning
organization dalam pengelolaan Pondok Pesantren Modern Subulussalam Kresek
Tangerang; (2) mengidentifikasi bentuk dan praktik knowledge ecology yang berkembang
dalam lingkungan pesantren; dan (3) mendeskripsikan kontribusi kedua pendekatan
tersebut terhadap transformasi kelembagaan pesantren. Secara teoritis, penelitian ini
diharapkan dapat memperkaya kajian mengenai organisasi pembelajar dan ekologi
pengetahuan dalam konteks pendidikan Islam. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan
menjadi rujukan bagi pengelola pesantren dalam merancang strategi transformasi
kelembagaan yang adaptif, inovatif, dan berkelanjutan

r 7468
JURNAL MANAJEMEN PENDIDIKAN: https://ejurnal.stkip-pessel.acid/indexphp/jmp



Transformasi Kelembagaan Pesantren Melalui Pendekatan Learning Organization dan Knowladge Ecology

METODE PENELITIAN
Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus.
Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami secara
mendalam fenomena transformasi kelembagaan pesantren melalui implementasi pendekatan
learning organization dan knowledge ecology dalam konteks yang alamiah. Studi kasus
digunakan untuk memperoleh gambaran komprehensif mengenai praktik, dinamika, serta
tantangan yang dihadapi Pondok Pesantren Modern Subulussalam Kresek Tangerang dalam
mengembangkan budaya organisasi pembelajar dan ekologi pengetahuan sebagai strategi
penguatan kelembagaan.

Penelitian dilaksanakan di Pondok Pesantren Modern Subulussalam Kresek
Tangerang. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada karakteristik pesantren yang
menerapkan sistem pendidikan modern dengan integrasi pendidikan formal (Mts dan MA),
Darussalam Gontor, penguatan bahasa Arab dan Inggris, serta pengembangan
kepemimpinan santri. Selain itu, pesantren ini sedang melakukan berbagai upaya
pengembangan kelembagaan yang relevan dengan konsep learning organization dan
knowledge ecology.

Subjek penelitian ditentukan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu
pemilihan informan berdasarkan pertimbangan bahwa mereka memiliki pengetahuan dan
keterlibatan langsung dalam pengelolaan pesantren. Informan penelitian terdiri atas
pimpinan pesantren, direktur Kulliyatul Mu'allimin Al-Islamiyah (KMI), kepala Pengasuhan
Santri, guru, tenaga kependidikan, pengurus organisasi santri, serta beberapa santri yang
dianggap mampu memberikan informasi terkait pelaksanaan pembelajaran organisasi dan
pengelolaan pengetahuan di lingkungan pesantren.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, dan
studi dokumentasi. Observasi digunakan untuk mengamati aktivitas organisasi, pola
komunikasi, budaya kerja, proses pengambilan keputusan, serta praktik berbagi
pengetahuan di lingkungan pesantren. Wawancara mendalam dilakukan secara semi-
terstruktur kepada para informan untuk memperoleh informasi mengenai implementasi
prinsip-prinsip learning organization dan knowledge ecology dalam pengelolaan
kelembagaan. Sementara itu, studi dokumentasi dilakukan dengan menelaah dokumen-
dokumen kelembagaan seperti struktur organisasi, program kerja, laporan kegiatan,
pedoman operasional, arsip rapat, serta dokumen kebijakan yang berkaitan dengan
pengembangan organisasi pesantren.

Keabsahan data dalam penelitian ini diuji menggunakan teknik triangulasi sumber
dan triangulasi metode. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi
yang diperoleh dari berbagai informan, sedangkan triangulasi metode dilakukan dengan
membandingkan data hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Langkah ini dilakukan
untuk meningkatkan kredibilitas dan validitas temuan penelitian.

Analisis data dilakukan secara interaktif mengikuti model Miles, Huberman, dan
Saldafia yang meliputi tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Pada tahap reduksi data, peneliti menyeleksi, memfokuskan, dan
menyederhanakan data yang relevan dengan tujuan penelitian. Selanjutnya, data disajikan
dalam bentuk narasi deskriptif, matriks, dan kategorisasi tema sehingga memudahkan
proses interpretasi. Tahap terakhir dilakukan dengan menarik kesimpulan serta melakukan
verifikasi secara terus-menerus selama proses penelitian berlangsung untuk memperoleh
temuan yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Implementasi prinsip-prinsip Learning Organization dalam pengelolaan Pondok
Pesantren Modern Subulussalam Kresek Tangerang

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pondok Pesantren Modern Subulussalam
Kresek Tangerang telah menerapkan berbagai prinsip Learning Organization dalam
pengelolaan kelembagaannya. Implementasi tersebut terlihat pada empat aspek utama, yaitu
personal mastery, mental models, team learning, dan systems thinking. Kelima aspek
tersebut menjadi landasan dalam upaya penguatan tata kelola pesantren yang adaptif,
kolaboratif, dan berkelanjutan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan pimpinan Pondok Pesantren Modern
Subulussalam dan guru, pengembangan kompetensi dipandang sebagai kebutuhan yang
harus dilakukan secara berkelanjutan untuk menghadapi perubahan dunia pendidikan.
Guru tidak hanya dituntut menguasai materi pelajaran, tetapi juga mampu mengembangkan
metode pembelajaran yang inovatif dan relevan dengan perkembangan zaman. Kondisi
tersebut menunjukkan adanya kesadaran kolektif bahwa peningkatan kualitas individu
merupakan fondasi utama kemajuan lembaga.

Hasil observasi juga menunjukkan bahwa sebagian guru telah memiliki inisiatif untuk
mengikuti seminar, pelatihan, dan kegiatan pengembangan profesional secara mandiri.
Meskipun demikian, dokumentasi hasil pelatihan dan transfer pengetahuan kepada guru
lain masih belum berjalan secara optimal sehingga manfaat pelatihan belum sepenuhnya
dirasakan oleh seluruh organisasi.

Berdasarkan hasil wawancara, sebagian besar guru dan pengurus menyatakan bahwa
rapat evaluasi pekanan, Bulanan dan Semester menjadi sarana penting untuk
mengidentifikasi berbagai permasalahan yang muncul dalam pelaksanaan program. Forum
tersebut tidak hanya digunakan untuk menilai keberhasilan program, tetapi juga menjadi
media refleksi bersama guna mencari solusi atas berbagai kendala yang dihadapi.

Namun demikian, penelitian juga menemukan bahwa sebagian anggota organisasi
masih memandang evaluasi sebagai bentuk pengawasan dan tekanan, bukan sebagai sarana
pembelajaran organisasi. Kondisi ini menunjukkan bahwa transformasi pola pikir organisasi
masih memerlukan proses yang berkelanjutan agar seluruh anggota memahami pentingnya
budaya belajar dalam pengembangan kelembagaan.

Berdasarkan hasil observasi, setiap unit kerja secara rutin melakukan koordinasi
untuk membahas pelaksanaan program, mengevaluasi kegiatan yang telah berjalan, dan
merumuskan langkah-langkah perbaikan. Forum tersebut menjadi sarana berbagi
pengalaman dan pengetahuan antaranggota organisasi.

Selain itu, guru dan ketua Lembaga Pendidikan di Pondok Pesantren Modern
Subulussalam belum dilibatkan oleh pimpinan dalam proses pengambilan keputusan
menunjukkan bahwa pembelajaran belum berlangsung secara individual, tetapi juga secara
kolektif. Meskipun demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa proses berbagi
pengetahuan masih lebih banyak dilakukan secara lisan dan belum terdokumentasikan
secara sistematis sebagai aset organisasi.

Berdasarkan hasil dokumentasi dan wawancara, setiap program strategis selalu
melibatkan koordinasi antara bidang akademik, kepesantrenan, bahasa, pengasuhan santri,
keuangan, serta sumber daya manusia. Hubungan yang saling terintegrasi tersebut
memungkinkan pesantren menjalankan program secara lebih efektif dan efisien.

Namun demikian, penelitian menemukan bahwa integrasi data dan sistem informasi
antarunit masih perlu ditingkatkan. Sebagian besar data masih dikelola secara terpisah
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sehingga proses pengambilan keputusan belum sepenuhnya didasarkan pada informasi
yang terintegrasi. Kondisi ini menjadi salah satu tantangan dalam mewujudkan organisasi
pembelajar yang berbasis data dan pengetahuan.

Pendekatan Knowladge Ecology dalam pengelolaan Pondok Pesantren Modern
Subulussalam Kresek Tangerang

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan Pondok Pesantren Modern
Subulussalam Kresek Tangerang Sebagian Lembaga di Pondok Pesantren Modern
Subulussalam Kresek Tangerang telah mengembangkan berbagai praktik yang
mencerminkan pendekatan Knowledge Ecology. Pendekatan ini terlihat melalui budaya
berbagi pengetahuan, pengelolaan informasi kelembagaan, kolaborasi antarunit,
pemanfaatan teknologi digital, serta pengembangan inovasi organisasi. Meskipun belum
terbangun secara formal sebagai sistem manajemen pengetahuan yang terintegrasi, berbagai
aktivitas yang berlangsung di lingkungan pesantren menunjukkan adanya upaya
menciptakan ekosistem pengetahuan yang mendukung transformasi kelembagaan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru dan pimpinan pesantren, berbagai
pengalaman mengajar, strategi pembinaan santri, serta solusi terhadap permasalahan
kelembagaan umumnya dibagikan melalui forum-forum rapat. Guru senior sering
memberikan arahan dan pengalaman kepada guru yang lebih muda, sedangkan pimpinan
secara rutin menyampaikan gagasan dan strategi pengembangan pesantren kepada seluruh
unit kerja.

Hasil observasi menunjukkan bahwa proses berbagi pengetahuan berlangsung secara
aktif dan menjadi salah satu kekuatan organisasi. Namun demikian, sebagian besar
pengetahuan masih tersimpan dalam bentuk pengalaman personal sehingga belum
seluruhnya terdokumentasikan sebagai aset kelembagaan yang dapat diwariskan kepada
generasi berikutnya.

Berdasarkan hasil dokumentasi, berbagai unit kerja telah menyusun laporan kegiatan
dan evaluasi program secara berkala. Akan tetapi, sistem penyimpanan dan pengelolaan
dokumen masih bersifat parsial pada masing-masing unit. Belum terdapat pusat data atau
sistem manajemen pengetahuan yang mengintegrasikan seluruh informasi kelembagaan
dalam satu platform yang mudah diakses.

Kondisi tersebut menyebabkan beberapa pengalaman dan praktik baik yang pernah
dilakukan belum terdokumentasikan secara sistematis. Akibatnya, ketika terjadi pergantian
pengurus atau tenaga pendidik, sebagian pengetahuan organisasi berpotensi hilang atau
tidak tersampaikan secara optimal kepada penerusnya.

Berdasarkan hasil observasi, koordinasi antarunit dilakukan secara rutin melalui rapat
kerja, evaluasi program, dan forum musyawarah. Kolaborasi tersebut memungkinkan
terjadinya pertukaran ide, pengalaman, serta pengetahuan yang memperkaya kualitas
pengelolaan organisasi.

Selain kolaborasi internal, Pondok Pesantren Modern Subulussalam juga belum
menjalin hubungan dengan alumni, masyarakat, lembaga pendidikan, serta berbagai pihak
eksternal lainnya. Hubungan tersebut menjadi sumber pengetahuan baru yang mendukung
pengembangan kelembagaan dan perluasan jaringan pesantren.

Berdasarkan hasil wawancara, sebagian guru telah memanfaatkan teknologi untuk
mendukung pembelajaran, penyusunan administrasi pendidikan, serta komunikasi
kelembagaan. Selain itu, media sosial pesantren juga dimanfaatkan sebagai sarana publikasi
kegiatan dan penyebaran informasi kepada masyarakat.

Meskipun demikian, penelitian menemukan bahwa pemanfaatan teknologi masih
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lebih banyak digunakan untuk kebutuhan komunikasi dan administrasi. Penggunaan
teknologi sebagai sistem pengelolaan pengetahuan yang terintegrasi masih memerlukan
pengembangan lebih lanjut agar dapat mendukung proses pembelajaran organisasi secara
optimal.

Berdasarkan hasil wawancara dengan pimpinan pesantren, inovasi tidak hanya
dipandang sebagai pembaharuan program, tetapi juga sebagai upaya menjaga relevansi
pesantren terhadap perkembangan kebutuhan masyarakat. Oleh karena itu, setiap unit
didorong untuk terus melakukan evaluasi dan menghasilkan gagasan baru yang dapat
meningkatkan kualitas layanan pendidikan. Namun demikian, penelitian menemukan
bahwa proses inovasi masih sangat bergantung pada inisiatif individu tertentu. Belum
terdapat mekanisme formal yang secara khusus mengelola ide, inovasi, dan pengetahuan
organisasi sebagai sumber pengembangan kelembagaan jangka panjang.

Integrasi Learning Organization dan Knowladge Ecology dalam pengelolaan Pondok
Pesantren Modern Subulussalam

Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi antara Learning Organization dan
Knowledge Ecology telah menjadi salah satu fondasi penting dalam pengelolaan Pondok
Pesantren Modern Subulussalam Kresek Tangerang. Kedua pendekatan tersebut saling
melengkapi dalam membangun budaya belajar, berbagi pengetahuan, pengembangan
sumber daya manusia, inovasi kelembagaan, serta penguatan tata kelola pesantren. Learning
Organization berfungsi sebagai kerangka pengembangan budaya organisasi pembelajar,
sedangkan Knowledge Ecology berperan dalam menciptakan lingkungan yang mendukung
penciptaan, penyebaran, dan pemanfaatan pengetahuan secara berkelanjutan.

Berdasarkan hasil wawancara, proses pembelajaran organisasi tidak hanya
berlangsung melalui pelatihan formal, tetapi juga melalui pertukaran pengalaman dan
praktik baik yang terjadi dalam aktivitas sehari-hari. Pengetahuan yang diperoleh dari
pengalaman mengajar, pembinaan santri, maupun pengelolaan organisasi menjadi sumber
pembelajaran bagi anggota lainnya. Kondisi ini menunjukkan adanya keterhubungan antara
prinsip team learning dalam Learning Organization dengan praktik knowledge sharing
dalam Knowledge Ecology.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengembangan sumber daya manusia
dilakukan melalui berbagai kegiatan pelatihan, pembinaan, evaluasi, dan pendampingan
yang berorientasi pada peningkatan kapasitas individu maupun organisasi. Program
pengembangan guru, pelatihan bahasa, pembinaan kepemimpinan santri, dan penguatan
kompetensi manajerial menjadi bagian dari strategi pengembangan kelembagaan pesantren.

Berdasarkan hasil observasi, setiap kegiatan pengembangan kompetensi tidak hanya
bertujuan meningkatkan kemampuan individu, tetapi juga mendorong transfer pengetahuan
kepada anggota organisasi lainnya. Dengan demikian, proses pembelajaran individu
berkembang menjadi pembelajaran organisasi yang memperkuat kapasitas kelembagaan
secara keseluruhan.

Namun demikian, penelitian menemukan bahwa dokumentasi hasil pelatihan dan
pengelolaan pengetahuan pascapelatihan masih belum berjalan secara optimal. Akibatnya,
sebagian pengetahuan yang diperoleh belum sepenuhnya menjadi aset organisasi yang
dapat dimanfaatkan secara berkelanjutan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi Learning Organization dan Knowledge
Ecology telah mendorong munculnya berbagai inovasi dalam pengelolaan pesantren. Inovasi
tersebut terlihat pada penguatan program bahasa Arab dan Inggris, pembinaan organisasi
santri. Berdasarkan hasil observasi, berbagai inovasi tersebut lahir melalui proses kolaborasi
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antarunit yang melibatkan guru, pengurus, pimpinan, dan santri. Forum koordinasi dan
evaluasi menjadi ruang bagi anggota organisasi untuk menyampaikan gagasan, berbagi
pengalaman, dan merumuskan solusi atas berbagai permasalahan yang dihadapi.

Penelitian menemukan bahwa kolaborasi yang dibangun tidak hanya meningkatkan
kualitas program, tetapi juga memperkuat kemampuan organisasi dalam beradaptasi
terhadap perubahan lingkungan pendidikan dan kebutuhan masyarakat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi Learning Organization dan Knowledge
Ecology memberikan kontribusi positif terhadap transformasi kelembagaan Pondok
Pesantren Modern Subulussalam Kresek Tangerang. Kontribusi tersebut terlihat pada
meningkatnya budaya belajar organisasi, menguatnya kolaborasi antarunit, berkembangnya
budaya berbagi pengetahuan, meningkatnya kualitas pengambilan keputusan, serta
munculnya berbagai inovasi kelembagaan.

Selain itu, integrasi kedua pendekatan tersebut juga mendorong terbentuknya
organisasi yang lebih adaptif terhadap perubahan, lebih terbuka terhadap pembelajaran, dan
lebih siap menghadapi tantangan pendidikan di era digital. Meskipun demikian, penelitian
menemukan bahwa transformasi kelembagaan masih memerlukan penguatan pada aspek
dokumentasi pengetahuan, digitalisasi sistem informasi, serta pengembangan manajemen
pengetahuan yang lebih terstruktur.

Table 1. Table Description

No Implementasi Pendekatan Integrasi
prinsip-prinsip ~ Knowladge Learning
Learning Ecology dalam Organizatio
Organization pengelolaan n dan
dalam Pondok Knowladge
pengelolaan Pesantren Ecology
Pondok Modern dalam
Pesantren Subulussalam pengelolaan
Modern Kresek Pondok
Subulussalam Tangerang Pesantren
Kresek Modern
Tangerang Subulussala
Banten m

1  Pengembangan  Budaya Berbagi Integrasi
Kapasitas Pengetahuan Budaya
Individu (Knowledge Belajar dan
(Personal Sharing) Budaya
Mastery) Berbagi

Pengetahua
n

2 Perubahan DPola Pengelolaan Pengemban
Pikir Organisasi Pengetahuan gan Sumber
(Mental Models) Kelembagaan Daya

(Knowledge Manusia
Management) Berbasis
~ Pengetahua
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n
3  Pembelajaran Kolaborasi dan Kolaborasi
Tim (Team Jaringan Organisasi
Learning) Pengetahuan sebagai
(Collaborative Sumber
Knowledge Inovasi
Network) Kelembagaa
n
4  Berpikir Sistemik Inovasi Kontribusi
(Systems Kelembagaan Integrasi
Thinking) Berbasis Learning
Pengetahuan Organizatio
n dan
Knowledge
Ecology
terhadap
Transforma
si
Kelembagaa
n
5 Pemanfaatan
Teknologi
sebagai Media
Ekologi
Pengetahuan
6 -

Source: Hasil Penelitian

Figure 1. dewan guru melakukan pembinaan kepada calon pengurus OP3MS

Pembahasan
Implementasi prinsip-prinsip Learning Organization dalam pengelolaan Pondok
Pesantren Modern Subulussalam Kresek Tangerang

Perkembangan dunia pendidikan pada era globalisasi dan transformasi digital
menuntut lembaga pendidikan Islam untuk terus melakukan inovasi dan adaptasi. Pondok
Pesantren Modern Subulussalam Kresek Tangerang sebagai lembaga pendidikan Islam
modern tidak hanya berperan sebagai pusat pembelajaran keagamaan, tetapi juga sebagai
organisasi yang harus mampu merespons perubahan lingkungan secara efektif. Dalam
konteks tersebut, implementasi prinsip-prinsip Learning Organization menjadi salah satu
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strategi yang dapat meningkatkan kualitas pengelolaan pesantren secara berkelanjutan (Cui,
2025). Learning Organization merupakan konsep organisasi yang mampu memfasilitasi
pembelajaran bagi seluruh anggotanya dan secara terus-menerus mentransformasikan
dirinya untuk mencapai tujuan organisasi secara lebih efektif. Penelitian mutakhir
menunjukkan bahwa organizational learning berkontribusi positif terhadap peningkatan
kinerja organisasi, inovasi, dan adaptabilitas lembaga pendidikan.

Prinsip pertama Learning Organization adalah personal mastery, yaitu kemampuan
individu untuk terus mengembangkan kompetensi dan kapasitas dirinya (Ouma et al., 2025).
Dalam pengelolaan Pondok Pesantren Subulussalam, personal mastery dapat diwujudkan
melalui program pengembangan profesional guru, pelatihan kepemimpinan bagi pengurus
pesantren, peningkatan kompetensi tenaga kependidikan, serta pembinaan keterampilan
santri secara berkelanjutan. Guru dan tenaga kependidikan didorong untuk mengikuti
seminar, workshop, pelatihan kurikulum, serta kegiatan ilmiah lainnya sehingga terjadi
peningkatan kualitas sumber daya manusia secara berkesinambungan (Rullyana et al., 2024).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa program pelatihan yang sistematis mampu
meningkatkan profesionalisme dan efektivitas kinerja tenaga pendidik.

Prinsip kedua adalah mental models, yaitu kemampuan individu untuk merefleksikan
asumsi, pola pikir, dan cara pandang yang selama ini digunakan dalam menjalankan
tugasnya. Dalam konteks pesantren, implementasi mental models dapat dilakukan melalui
kegiatan evaluasi rutin, refleksi program, rapat koordinasi, serta diskusi akademik yang
memungkinkan guru dan pengelola pesantren mengidentifikasi berbagai tantangan dan
peluang pengembangan lembaga. Melalui proses refleksi tersebut, pesantren dapat
menghindari pola pikir yang kaku dan lebih terbuka terhadap perubahan serta inovasi
pendidikan.

Dalam implementasinya, visi bersama dapat diwujudkan melalui penyusunan
program kerja yang melibatkan berbagai unsur pesantren, sosialisasi kebijakan secara
berkala, serta evaluasi capaian organisasi berdasarkan indikator yang telah ditetapkan.
Keterlibatan seluruh pemangku kepentingan dalam proses perencanaan dan evaluasi akan
menciptakan komitmen kolektif yang lebih kuat terhadap pengembangan pesantren(Rad &
Bocos, 2024).

Prinsip keempat adalah team learning, yaitu kemampuan organisasi untuk belajar
secara kolektif melalui kolaborasi dan dialog. Dalam kehidupan pesantren, prinsip ini
memiliki relevansi yang sangat tinggi karena budaya musyawarah, halaqah, bahtsul masail,
diskusi kitab, dan kegiatan organisasi santri pada dasarnya merupakan bentuk pembelajaran
tim(Salabi et al., 2023). Team learning memungkinkan terjadinya pertukaran pengalaman,
ide, dan solusi yang dapat meningkatkan efektivitas pengelolaan pesantren. Penelitian
terbaru menunjukkan bahwa pembelajaran kolaboratif dan knowledge sharing berperan
penting dalam meningkatkan kapasitas organisasi dan kualitas pengambilan keputusan.

Penerapan team learning di Pondok Pesantren Subulussalam dapat dilakukan melalui
forum pengembangan kurikulum, komunitas belajar guru, kelompok kerja bidang
pengasuhan santri, serta tim inovasi pendidikan. Dengan adanya forum-forum tersebut,
setiap anggota organisasi memiliki kesempatan untuk berbagi pengalaman dan memberikan
kontribusi terhadap perbaikan sistem pendidikan pesantren.

Prinsip kelima adalah systems thinking atau berpikir sistem. Prinsip ini mengajarkan
bahwa organisasi merupakan suatu sistem yang terdiri atas berbagai komponen yang saling
berkaitan. Dalam pengelolaan Pondok Pesantren Subulussalam, systems thinking menuntut
pengelola untuk melihat hubungan antara aspek pendidikan, pengasuhan, keuangan, sarana

r 7475
JURNAL MANAJEMEN PENDIDIKAN: https://ejurnal.stkip-pessel.acid/indexphp/jmp



Transformasi Kelembagaan Pesantren Melalui Pendekatan Learning Organization dan Knowladge Ecology

prasarana, sumber daya manusia, serta hubungan dengan masyarakat secara terpadu. Setiap
kebijakan yang diambil harus mempertimbangkan dampaknya terhadap keseluruhan sistem
organisasi.

Melalui pendekatan systems thinking, pesantren dapat mengembangkan sistem
manajemen yang lebih terintegrasi. Sebagai contoh, pengembangan kurikulum tidak hanya
mempertimbangkan aspek akademik, tetapi juga dampaknya terhadap pembentukan
karakter santri, kebutuhan sumber daya manusia, serta kesiapan sarana pendukung.
Pendekatan ini akan membantu pesantren menghindari pengambilan keputusan yang
bersifat parsial dan jangka pendek.

Implementasi prinsip-prinsip Learning Organization juga memerlukan dukungan
budaya organisasi yang kondusif. Budaya organisasi yang terbuka terhadap pembelajaran,
menghargai inovasi, dan mendukung kolaborasi akan mempercepat proses transformasi
organisasi. Dalam lingkungan pesantren, budaya tersebut dapat dibangun melalui
keteladanan pimpinan, penghargaan terhadap prestasi, serta penciptaan ruang dialog yang
konstruktif antara berbagai unsur organisasi.

Perkembangan teknologi digital memberikan peluang besar bagi penerapan Learning
Organization di pesantren. Sistem informasi manajemen pesantren, perpustakaan digital,
platform pembelajaran daring, dan repository dokumen kelembagaan dapat menjadi sarana
untuk mempercepat proses pembelajaran organisasi(Miftakhi & Pramusinto, 2023).
Teknologi memungkinkan informasi dan pengetahuan tersimpan dengan baik, mudah
diakses, serta dapat dimanfaatkan oleh seluruh warga pesantren dalam mendukung proses
pengambilan keputusan.

Selain itu, keterlibatan alumni dalam proses pembelajaran organisasi juga menjadi
faktor penting. Alumni merupakan sumber pengalaman dan pengetahuan yang dapat
dimanfaatkan untuk memperkuat pengembangan pesantren. Melalui program mentoring,
seminar alumni, dan jejaring profesional, pesantren dapat memperoleh berbagai masukan
strategis yang mendukung peningkatan kualitas pendidikan dan tata kelola kelembagaan.

Pendekatan Knowladge Ecology dalam pengelolaan Pondok Pesantren Modern
Subulussalam Kresek Tangerang

Knowledge Ecology merupakan pendekatan manajemen pengetahuan yang
memandang pengetahuan sebagai suatu ekosistem yang hidup, berkembang, saling
terhubung, dan terus mengalami transformasi melalui interaksi antar individu, kelompok,
organisasi, dan lingkungan. Berbeda dengan konsep knowledge management yang
cenderung berfokus pada penyimpanan dan distribusi informasi, knowledge ecology
menekankan penciptaan lingkungan yang memungkinkan terjadinya proses berbagi
pengetahuan, kolaborasi, inovasi, dan pembelajaran berkelanjutan. Pendekatan ini menjadi
semakin relevan dalam pengelolaan lembaga pendidikan Islam modern karena mampu
mengintegrasikan nilai-nilai tradisional dengan kebutuhan adaptasi terhadap perkembangan
zaman (Scharnhorst & Smiraglia, 2021).

Dalam konteks Pondok Pesantren Modern Subulussalam Kresek Tangerang,
pendekatan knowledge ecology dapat diterapkan melalui pengembangan budaya organisasi
yang mendorong seluruh warga pesantren untuk menjadi pembelajar sepanjang hayat
(lifelong learner). Kiai, guru, santri, alumni, dan masyarakat sekitar tidak hanya berperan
sebagai penerima informasi, tetapi juga sebagai produsen dan penyebar pengetahuan.
Interaksi yang intensif antara berbagai unsur tersebut membentuk ekosistem pembelajaran
yang dinamis sehingga proses transfer pengetahuan berlangsung secara formal maupun
informal.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan Knowledge Ecology dalam
pengelolaan Pondok Pesantren Modern Subulussalam Kresek Tangerang berkembang
melalui budaya berbagi pengetahuan, kolaborasi antarunit, pengelolaan informasi
kelembagaan, pemanfaatan teknologi digital, dan pengembangan inovasi organisasi. Temuan
ini menunjukkan bahwa keberhasilan pengelolaan pesantren tidak hanya ditentukan oleh
ketersediaan sumber daya manusia dan sarana prasarana, tetapi juga oleh kemampuan
organisasi dalam membangun ekosistem pengetahuan yang memungkinkan proses belajar
berlangsung secara berkelanjutan.

Salah satu karakteristik utama knowledge ecology adalah adanya keterhubungan
(connectivity) antar elemen dalam organisasi (Muin et al., 2025). Di Pondok Pesantren
Subulussalam, keterhubungan tersebut dapat diwujudkan melalui forum musyawarah guru,
halaqah ilmiah, kajian kitab, diskusi santri, pelatihan pengembangan kompetensi, serta
pemanfaatan teknologi digital sebagai media berbagi pengetahuan. Dengan demikian,
pengetahuan tidak hanya tersimpan pada individu tertentu tetapi menjadi aset kolektif
pesantren yang dapat dimanfaatkan oleh seluruh anggota organisasi.

Pendekatan knowledge ecology juga menekankan pentingnya keberagaman sumber
pengetahuan (knowledge diversity). Pesantren modern pada hakikatnya memiliki
keunggulan dalam mengintegrasikan berbagai sumber ilmu, baik ilmu agama, ilmu umum,
maupun keterampilan hidup. Di Pondok Pesantren Subulussalam, keberagaman tersebut
dapat terlihat dari integrasi kurikulum KMI, pendidikan formal, program tahfiz,
pengembangan bahasa asing, serta kegiatan kewirausahaan santri. Keragaman sumber
pengetahuan ini menjadi modal penting dalam membangun inovasi kelembagaan yang
berkelanjutan (Fitriani et al., 2024).

Budaya berbagi pengetahuan yang ditemukan dalam penelitian ini memperlihatkan
bahwa pengetahuan di lingkungan pesantren berkembang melalui interaksi sosial,
musyawarah, rapat evaluasi, pembinaan guru, dan komunikasi informal. Guru senior
menjadi sumber pengetahuan bagi guru yang lebih muda, sedangkan pimpinan berperan
dalam mendistribusikan pengalaman dan wawasan kelembagaan kepada seluruh anggota
organisasi. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Asrar-ul-Haq & Anwar, 2016) yang
menjelaskan bahwa budaya berbagi pengetahuan merupakan faktor penting dalam
menciptakan organisasi yang inovatif dan adaptif. Organisasi yang memiliki tingkat
knowledge sharing yang tinggi cenderung lebih cepat belajar dari pengalaman dan lebih
mampu menghasilkan solusi terhadap berbagai tantangan organisasi.

Namun demikian, penelitian menemukan bahwa keterlibatan alumni dan jaringan
eksternal pesantren masih belum berkembang secara optimal. Padahal, alumni merupakan
salah satu sumber pengetahuan strategis yang dapat memberikan kontribusi terhadap
pengembangan kelembagaan, penguatan jejaring, dan inovasi organisasi. Oleh karena itu,
pengembangan komunitas alumni berbasis pengetahuan dapat menjadi strategi penting
dalam memperkuat ekosistem pengetahuan pesantren.

Selanjutnya, pemanfaatan teknologi digital dalam pengelolaan pesantren
menunjukkan bahwa organisasi mulai beradaptasi dengan perkembangan teknologi
informasi. Berbagai media komunikasi digital telah digunakan untuk mendukung
administrasi, pembelajaran, dan publikasi kegiatan pesantren. Temuan ini menunjukkan
bahwa teknologi telah menjadi bagian dari proses penyebaran pengetahuan di lingkungan
organisasi.

Penelitian (Dwivedi et al., 2023) menjelaskan bahwa transformasi digital memberikan
peluang besar bagi organisasi pendidikan untuk membangun ekosistem pengetahuan yang
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lebih terbuka, cepat, dan kolaboratif. Teknologi tidak hanya berfungsi sebagai alat
komunikasi, tetapi juga sebagai sarana pengelolaan pengetahuan yang memungkinkan
informasi tersimpan, diakses, dan dimanfaatkan secara lebih efektif. Dalam konteks Pondok
Pesantren Modern Subulussalam, pengembangan sistem informasi berbasis digital dapat
menjadi langkah strategis untuk memperkuat proses dokumentasi pengetahuan dan
pengambilan keputusan berbasis data.

Pada aspek inovasi kelembagaan, penelitian menunjukkan bahwa berbagai program
unggulan pesantren lahir dari proses evaluasi, refleksi, dan pertukaran pengetahuan yang
berlangsung secara terus-menerus. Hal ini menunjukkan bahwa inovasi merupakan hasil
dari interaksi berbagai sumber pengetahuan yang berkembang dalam organisasi.

Aspek lain yang sangat penting dalam knowledge ecology adalah proses penciptaan
pengetahuan (knowledge creation). Pengetahuan baru lahir melalui dialog, refleksi,
eksperimen, dan kolaborasi. Oleh karena itu, pengelolaan pesantren perlu memberikan
ruang bagi guru dan santri untuk melakukan penelitian sederhana, pengembangan media
pembelajaran, penulisan karya ilmiah, serta dokumentasi praktik-praktik terbaik (best
practices) yang dilakukan di lingkungan pesantren. Aktivitas tersebut dapat menghasilkan
pengetahuan baru yang relevan dengan kebutuhan lembaga dan Masyarakat (Bintang Kejora
et al., 2025).

Dalam perspektif knowledge ecology, teknologi informasi berfungsi sebagai enabler
yang mempercepat pertukaran pengetahuan. Pemanfaatan sistem informasi pesantren,
perpustakaan digital, repository karya ilmiah, platform pembelajaran daring, dan media
sosial institusi dapat memperluas akses terhadap sumber belajar. Penggunaan teknologi
tidak hanya meningkatkan efisiensi administrasi tetapi juga memperkuat ekosistem
pembelajaran yang adaptif terhadap perubahan lingkungan pendidikan global (Junaidah et
al., 2025).

Penerapan knowledge ecology di Pondok Pesantren Subulussalam juga dapat
mendukung pengembangan organisasi pembelajar (learning organization). Organisasi
pembelajar adalah organisasi yang mampu terus belajar, beradaptasi, dan melakukan
perbaikan secara berkelanjutan. Dalam konteks pesantren, hal ini dapat diwujudkan melalui
evaluasi program secara berkala, refleksi bersama, pengembangan kapasitas guru, serta
keterbukaan terhadap inovasi pendidikan. Budaya belajar yang kuat akan memperkuat daya
saing pesantren di tengah perubahan sosial dan teknologi yang sangat cepat.

Lebih lanjut, pendekatan knowledge ecology mendorong terjadinya kolaborasi lintas
pemangku kepentingan. Pondok Pesantren Subulussalam dapat membangun jejaring dengan
perguruan tinggi, lembaga pemerintah, dunia usaha, organisasi masyarakat, serta alumni
untuk memperkaya sumber daya pengetahuan yang dimiliki. Kolaborasi tersebut
memungkinkan terjadinya pertukaran pengalaman, transfer teknologi, pengembangan
kurikulum, hingga peningkatan kompetensi sumber daya manusia pesantren.

Dalam dimensi kepemimpinan, knowledge ecology menuntut hadirnya pemimpin
yang berperan sebagai fasilitator pembelajaran. Pimpinan pesantren tidak hanya berfungsi
sebagai pengambil keputusan, tetapi juga sebagai penggerak budaya berbagi pengetahuan.
Kepemimpinan yang kolaboratif dan partisipatif akan menciptakan lingkungan yang
kondusif bagi tumbuhnya kreativitas dan inovasi di kalangan guru maupun santri.

Pendekatan ini juga memiliki relevansi yang tinggi dengan nilai-nilai pesantren.
Tradisi talaqqi, musyawarah, bahtsul masail, dan pengkajian kitab kuning pada dasarnya
merupakan bentuk ekologi pengetahuan yang telah lama berkembang dalam tradisi
pendidikan Islam (Muin et al., 2025). Oleh karena itu, knowledge ecology bukanlah konsep
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yang bertentangan dengan sistem pesantren, melainkan pengembangan modern terhadap
praktik-praktik pembelajaran yang telah ada sebelumnya.

Dalam praktiknya, Pondok Pesantren Subulussalam dapat mengembangkan berbagai
program strategis seperti pusat pengetahuan pesantren (Pesantren Knowledge Center),
digital repository karya guru dan santri, forum inovasi pendidikan, komunitas riset santri,
serta sistem mentoring berbasis alumni. Program-program tersebut akan memperkuat
sirkulasi pengetahuan sehingga pengetahuan yang dimiliki individu dapat menjadi aset
institusi.

Selain itu, penguatan budaya dokumentasi menjadi bagian penting dari knowledge
ecology. Banyak pengalaman dan praktik baik di pesantren yang belum terdokumentasikan
secara sistematis. Melalui dokumentasi yang baik, pengalaman tersebut dapat diwariskan
kepada generasi berikutnya dan menjadi sumber pembelajaran bagi lembaga lain.
Dokumentasi juga mendukung proses akreditasi, penjaminan mutu, dan pengembangan
kelembagaan pesantren (Darwis & Mahfudzah, 2026).

Keberhasilan implementasi knowledge ecology memerlukan komitmen seluruh warga
pesantren untuk membangun budaya berbagi pengetahuan, keterbukaan terhadap
perubahan, dan semangat belajar sepanjang hayat. Tanpa adanya budaya organisasi yang
mendukung, berbagai sistem dan teknologi yang dibangun tidak akan mampu menghasilkan
transformasi kelembagaan yang signifikan.

Dengan demikian, pendekatan knowledge ecology dalam pengelolaan Pondok
Pesantren Modern Subulussalam Kresek Tangerang dapat menjadi strategi yang efektif
untuk menciptakan lembaga pendidikan Islam yang adaptif, inovatif, kolaboratif, dan
berkelanjutan. Melalui penguatan budaya belajar, kolaborasi, pemanfaatan teknologi, dan
pengembangan jejaring pengetahuan, pesantren dapat meningkatkan kualitas pendidikan
sekaligus memperkuat kontribusinya terhadap pembangunan masyarakat dan peradaban
Islam di era digital

Integrasi Learning Organization dan Knowladge Ecology dalam pengelolaan Pondok
Pesantren Modern Subulussalam

Perkembangan dunia pendidikan pada era digital menuntut lembaga pendidikan
Islam untuk mampu beradaptasi terhadap perubahan lingkungan yang semakin dinamis.
Pondok Pesantren Modern Subulussalam Kresek Tangerang sebagai lembaga pendidikan
Islam yang mengintegrasikan sistem kepesantrenan dan pendidikan modern memerlukan
pendekatan pengelolaan yang mampu meningkatkan kapasitas organisasi sekaligus
mengoptimalkan pemanfaatan pengetahuan. Dalam konteks ini, integrasi Learning
Organization dan Knowledge Ecology menjadi strategi yang relevan untuk membangun
pesantren yang adaptif, inovatif, dan berkelanjutan. Learning Organization berorientasi pada
pembelajaran berkelanjutan di tingkat individu maupun organisasi, sedangkan Knowledge
Ecology menekankan pentingnya ekosistem pengetahuan yang memungkinkan terjadinya
penciptaan, distribusi, dan pemanfaatan pengetahuan secara kolaboratif (Zuhri & Huda,
2024).

Learning Organization merupakan konsep yang menempatkan organisasi sebagai
komunitas pembelajar yang terus mengembangkan kapasitas anggotanya (Lestyowati, 2024).
Dalam perspektif Peter Senge, organisasi pembelajar dibangun melalui lima disiplin utama
yaitu personal mastery, mental models, shared vision, team learning, dan systems thinking.
Penelitian pada lingkungan pesantren menunjukkan bahwa penerapan lima disiplin tersebut
mampu meningkatkan budaya organisasi, efektivitas pembelajaran, dan kinerja kelembagaan
pesantren(Ridwan et al., 2026).
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Di sisi lain, Knowledge Ecology memandang pengetahuan sebagai bagian dari
ekosistem yang hidup dan berkembang melalui interaksi antarindividu, kelompok,
teknologi, dan lingkungan organisasi. Pengetahuan tidak hanya disimpan dalam dokumen
atau arsip, tetapi tumbuh melalui komunikasi, kolaborasi, dan pengalaman bersama. Oleh
karena itu, keberhasilan organisasi modern tidak hanya ditentukan oleh jumlah informasi
yang dimiliki, tetapi juga oleh kemampuannya membangun jaringan pengetahuan yang
dinamis(Scharnhorst & Smiraglia, 2021).

Integrasi kedua konsep tersebut sangat sesuai dengan karakteristik Pondok Pesantren
Subulussalam yang memiliki budaya kolektif, tradisi musyawarah, sistem asrama, serta
interaksi intensif antara kiai, guru, dan santri. Tradisi halaqah, bahtsul masail, diskusi kitab,
dan kegiatan organisasi santri pada dasarnya merupakan bentuk nyata dari pembelajaran
kolektif dan pertukaran pengetahuan yang menjadi inti Learning Organization dan
Knowledge Ecology. Dengan demikian, integrasi kedua pendekatan tersebut bukanlah
sesuatu yang asing bagi pesantren, melainkan penguatan terhadap budaya yang telah
berkembang selama ini (Manaf et al., 2026).

Penerapan Learning Organization di Pondok Pesantren Subulussalam dapat dimulai
melalui penguatan personal mastery pada seluruh sumber daya manusia pesantren (Rohman
et al., 2026). Guru, tenaga kependidikan, dan santri perlu didorong untuk terus
mengembangkan kompetensinya melalui pelatihan, seminar, kajian ilmiah, penelitian, dan
program pengembangan profesional berkelanjutan. Semangat belajar sepanjang hayat akan
memperkuat kapasitas individu sekaligus meningkatkan kualitas organisasi secara
keseluruhan (Ridwan et al., 2026).

Disiplin team learning juga memiliki relevansi yang tinggi dalam pengelolaan
pesantren. Pembelajaran tim memungkinkan guru, pengurus, dan santri saling bertukar
pengalaman serta membangun solusi bersama terhadap berbagai permasalahan yang
dihadapi organisasi (Nursaman, 2025). Melalui kerja kolaboratif, pesantren dapat
meningkatkan efektivitas program pendidikan, pengasuhan santri, dan pelayanan
administrasi secara lebih inovatif dan responsif(Nugroho et al., 2022).

Pada saat yang sama, Knowledge Ecology mendorong terciptanya jaringan
pengetahuan yang melibatkan berbagai pemangku kepentingan (Zuhri & Huda, 2024).
Pondok Pesantren Subulussalam dapat membangun kolaborasi dengan perguruan tinggi,
pemerintah, dunia usaha, masyarakat, dan alumni. Jejaring tersebut memungkinkan
terjadinya pertukaran informasi, transfer teknologi, pengembangan kurikulum, serta
peningkatan kapasitas sumber daya manusia secara berkelanjutan.

Perkembangan teknologi digital memberikan peluang besar bagi integrasi Learning
Organization dan Knowledge Ecology. Sistem informasi pesantren, perpustakaan digital,
repository karya ilmiah, platform pembelajaran daring, dan media sosial dapat dimanfaatkan
sebagai sarana pengelolaan pengetahuan. Digitalisasi memungkinkan akses yang lebih luas
terhadap sumber belajar sekaligus mempercepat proses penyebaran informasi dan inovasi di
lingkungan pesantren (Mustapha et al., 2023).

Dalam aspek kepemimpinan, pimpinan pesantren berperan sebagai fasilitator
pembelajaran dan penggerak ekosistem pengetahuan. Kepemimpinan yang terbuka terhadap
gagasan baru, mendukung inovasi, dan memberikan ruang bagi partisipasi anggota
organisasi akan memperkuat budaya belajar dan kolaborasi. Sebaliknya, kepemimpinan
yang terlalu sentralistik dapat menghambat berkembangnya ekosistem pengetahuan di
lingkungan pesantren (Setyaningsih et al., 2025).

Integrasi Learning Organization dan Knowledge Ecology juga dapat mendukung
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pengembangan inovasi kelembagaan. Pesantren yang memiliki budaya belajar dan berbagi
pengetahuan cenderung lebih adaptif dalam menghadapi perubahan kurikulum (Nisa &
Hanif, 2025), perkembangan teknologi, maupun kebutuhan masyarakat. Inovasi dapat
muncul dalam bentuk pengembangan kurikulum terpadu, digitalisasi administrasi,
penguatan program bahasa asing, pengembangan kewirausahaan santri, maupun
peningkatan kualitas layanan Pendidikan (Arsyad & P.T, 2022).

Selain itu, keberadaan alumni sebagai bagian dari ekosistem pengetahuan perlu
dioptimalkan. Alumni memiliki pengalaman, jejaring, dan kompetensi yang dapat menjadi
sumber pembelajaran bagi pesantren. Melalui sistem mentoring, seminar alumni, dan
kolaborasi program pengembangan pesantren, aliran pengetahuan antara generasi lama dan
generasi baru dapat berlangsung secara berkesinambungan .

Dengan demikian, integrasi Learning Organization dan Knowledge Ecology dalam
pengelolaan Pondok Pesantren Modern Subulussalam Kresek Tangerang dapat menjadi
model pengembangan kelembagaan yang efektif untuk menghadapi tantangan pendidikan
abad ke-21. Melalui budaya belajar yang kuat, sistem berbagi pengetahuan yang terstruktur,
kepemimpinan yang partisipatif, pemanfaatan teknologi digital, dan penguatan jejaring
kolaborasi, pesantren dapat berkembang menjadi organisasi pembelajar yang unggul,
inovatif, dan berkelanjutan.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi prinsip-prinsip Learning
Organization dalam pengelolaan Pondok Pesantren Modern Subulussalam Kresek
Tangerang telah berkontribusi terhadap penguatan budaya belajar organisasi melalui
pengembangan kapasitas individu (personal mastery), refleksi dan evaluasi kelembagaan
(mental models), pembelajaran kolaboratif (team learning), serta pengelolaan organisasi yang
lebih terpadu (systems thinking). Meskipun demikian, masih ditemukan beberapa tantangan,
terutama pada aspek dokumentasi pengetahuan, optimalisasi pemanfaatan teknologi digital,
serta penguatan budaya pembelajaran yang berkelanjutan di seluruh unit organisasi. Selain
itu, pendekatan Knowledge Ecology berkembang melalui budaya berbagi pengetahuan,
kolaborasi antarunit, pengelolaan informasi kelembagaan, serta pemanfaatan teknologi
sebagai sarana pertukaran pengetahuan. Namun, pengelolaan pengetahuan masih
didominasi oleh praktik informal dan belum sepenuhnya didukung oleh sistem manajemen
pengetahuan yang terintegrasi.

Integrasi Learning Organization dan Knowledge Ecology terbukti menjadi landasan
strategis dalam mendukung transformasi kelembagaan Pondok Pesantren Modern
Subulussalam Kresek Tangerang. Sinergi kedua pendekatan tersebut mendorong
terbentuknya organisasi yang lebih adaptif, kolaboratif, inovatif, dan responsif terhadap
perubahan lingkungan pendidikan. Oleh karena itu, penguatan sistem dokumentasi
pengetahuan, pengembangan pusat data dan knowledge management system, optimalisasi
jejaring alumni, serta digitalisasi tata kelola kelembagaan perlu menjadi agenda strategis
pesantren pada masa mendatang. Langkah tersebut akan memperkuat keberlanjutan
organisasi sekaligus meningkatkan kemampuan pesantren dalam mempertahankan nilai-
nilai keislaman sambil menghadapi tantangan pendidikan abad ke-21.
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